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Abstrak 
Miopia merupakan kelainan refraksi yang ditandai dengan bayangan objek jatuh di depan retina 
sehingga menyebabkan penglihatan jauh menjadi kabur. Prevalensi miopia cukup tinggi pada 
remaja usia sekolah menengah dan dipengaruhi oleh faktor genetik serta perilaku visual seperti 
membaca jarak dekat dan penggunaan gawai dalam waktu lama. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai pencegahan miopia melalui edukasi 
kesehatan mata di Yayasan Bina Siswa Madani. Metode yang digunakan adalah metode edukatif 
dengan pemberian pendidikan kesehatan tentang kesehatan mata kepada 42 siswa kelas X dan XI. 
Evaluasi dilakukan menggunakan post-test untuk menilai tingkat pemahaman siswa setelah 
edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa terkait miopia dan 
upaya pencegahannya, yang ditunjukkan oleh kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan post- 
test dengan baik. Edukasi kesehatan mata terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja 
mengenai miopia, sehingga diharapkan dapat mendorong perilaku positif dalam menjaga kesehatan 
mata dan mencegah progresivitas miopia. 
 
Kata kunci : Miopia, Edukasi Kesehatan, Kelainan Refraksi, Remaja 
 
Abstract 
Myopia is a refractive disorder characterized by the shadow of an object falling in front of the 
retina, causing distant vision to become blurred. The prevalence of myopia is quite high in 
adolescents of high school age and is influenced by genetic factors and visual behaviors such as 
reading at close range and using gadgets for long periods of time. This activity aims to increase 
students' knowledge and awareness about myopia prevention through eye health education at 
Yayasan Bina Siswa Madani. The method used is an educational method by providing health 
education about eye health to 40 students in grades X and XI. Evaluation is carried out using a 
post-test to assess the level of student understanding after education. The results of the activity 
showed an increase in students' knowledge related to myopia and its prevention efforts, which was 
shown by the students' ability to answer post-test questions well. Eye health education has been 
proven to be effective in increasing adolescents' knowledge about myopia, so it is expected to 
encourage positive behavior in maintaining eye health and preventing the progression of myopia.. 
 
Keywords: Myopia, Health Education, Refractive Disorders, Adolescents 

PENDAHULUAN 
Mata adalah indera penglihatan pada manusia yang mempunyai reseptor untuk menangkap 

rangsang cahaya dan warna. Indera penglihatan sangat vital jika dibandingkan dengan indera yang 
lainnya. Oleh karena itu kesehatan mata merupakan hal yang menjadi salah satu perhatian bagi 
setiap orang. Di era perkembangan teknologi seperti saat ini menuntut setiap orang untuk 
berinteraksi dengan perangkat computer. Banyak orang menghabiskan waktunya selama beberapa 
jam di depan komputer paling sedikit 3 jam sehari, seperti penggunaan internet (Wardhana, 1997). 
Mata terdiri dari beberapa struktur seperti, kornea, lensa, aqueous humor dan vitreus, yang 
memiliki fungsi masing-masing dalam penglihatan. Proses terjadinya penglihatan melibatkan 
beberapa hal seperti ditangkapnya Cahaya dan diubah menjadi sinyal visual yang akan diteruskan 
ke korteks visual untuk diproses menjadi persepsi visual (Fauzan et al., 2021). 

Mata memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai salah satu alat 
indera untuk melihat yang sangat vital yang digunakan dalam hampir semua aktivitas dan perlu 
dijaga kesehatannya. Mata merupakan salah satu organ penting yang harus dipelihara dengan baik 
demi kelancaran dalam aktivitas sehari-hari. Mata adalah alat indera yang terdapat pada manusia 
yang secara konstan menyesuaikan diri terhadap jumlah cahaya yang masuk kemudian 
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memusatkan cahaya pada objek yang dekat dan jauh, serta menghasilkan gambaran yang kontinyu 
yang segera dihantarkan keotak. Jika terjadi gangguan pada mata, hal tersebut dapat mengurangi 
penglihatan bahkan menghambat aktivitas manusia (Vallarino et al., 2024). Terdapat berbagai 
faktor yang dapat menyebabkan penurunan kesehatan mata, di antaranya mengusap mata, 
membaca dengan pencahayaan yang minim, dan membaca dalam posisi tiduran. 

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 19 juta anak dan remaja di 
bawah usia 15 tahun di seluruh dunia mengalami gangguan penglihatan yang signifikan, dengan 12 
juta di antaranya disebabkan oleh kelainan refraksi (seperti miopia, hipermetropi, dan 
astigmatisme) yang sebenarnya dapat dikoreksi (Tsang et al, 2023). Basri et al (2020) menyatakan 
bahwa di Indonesia prevalensi miopia sebesar 48,1% pada usia dewasa muda dan 23,74% pada 
anak berusia 11-20 tahun dengan banyak kasus miopia yang masih belum terkoreksi. Prevalensi 
kenaikan mata minus pada anak-anak sekolah di Indonesia mencapai 20%. Ini artinya, 10 sampai 
15 dari 40 anak di setiap ruangan kelas mengalami kelainan refraksi ini dan mereka membutuhkan 
alat bantu penglihatan agar bisa melihat lebih jelas. Tentunya prevalensi ini meningkat dari tahun 
ke tahun terutama sejak pandemi Covid-19, anak-anak lebih sering menggunakan gadget. 

Definisi remaja menurut WHO adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun, 
sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 
2014 remaja merupakan penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun. Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana (BKKBN) memiliki  pengertian sendiri mengenai remaja, 
menurut BKKBN remaja didefinisikan sebagai penduduk dalam rentang usia 10-24 dan belum 
menikah (Infodatin Kemenkes RI, 2014). Setiap fase usia memiliki karakteristik khusus yang 
membedakannya dari fase-fase pertumbuhan yang lain, dalam hal fisik, periode remaja ditandai 
dengan adanya perubahan ciri-ciri fisik dan fungsi psikologis, terutama yang berhubungan dengan 
organ reproduksi, sedangkan dari sisi psikologis, masa remaja merupakan saat individu mengalami 
perubahan dalam aspek kognitif, emosi, sosial, dan moral (Kemenkes RI, 2020). 

Miopia adalah bentuk gangguan penglihatan dimana objek yang jauh terlihat buram karena 
pertumbuhan aksial yang berlebihan yang tidak sesuai dengan kekuatan refraksi mata (Alvarez, 
2012). Pada umumnya miopia disebabkan oleh ukuran bola mata yang terlalu panjang atau 
kekuatan refraksi dari lensa yang terlalu kuat sehingga cahaya yang masuk dari objek yang jauh 
akan terfokus di depan retina (Hall, 2011). Miopia juga merujuk pada kondisi di mana cahaya 
sejajar dari suatu objek yang memasuki mata akan fokus terlalu jauh di depan retina, sehingga 
objek yang berada jauh tidak dapat tampak jelas pada retina melalui sistem optik mata. Dalam 
konteks pendidikan, miopia pada siswa berdampak secara langsung terhadap kegiatan termasuk 
aktivitas belajar di sekolah seperti kesulitan membaca dan menulis dari papan tulis (Yadav et al., 
2024). 

Miopia pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko yang berasal dari faktor 
genetik dan kebiasaan visual sehari-hari. Remaja dengan riwayat orang tua miopia memiliki risiko 
lebih tinggi mengalami miopia dibandingkan remaja tanpa riwayat keluarga (Sari, Handayani, dan 
Putri 2020). Selain faktor genetik, aktivitas melihat dekat (near work) seperti membaca dalam jarak 
dekat, belajar dalam waktu lama, serta penggunaan gadget secara berlebihan menjadi faktor 
dominan yang berhubungan dengan kejadian miopia. Salah satu faktor yang diduga berkontribusi 
terhadap peningkatan prevalensi miopia adalah penggunaan gadget yang berlebihan. Studi 
menunjukkan bahwa perilaku penggunaan gadget dalam durasi yang panjangberpotensi 
menimbulkan gangguan pada kesehatan mata. Contohnya : mata lelah, stres pada otot akomodasi 
mata, dan berpotensi membuat miopia terus berkembang (Tolangow, 2025). 

Faktor risiko juga disebut faktor penentu yang menentukan seberapa besar kemungkinan 
orang yang sehat akan sakit. Faktor penentu juga terkadang dikaitkan dengan peningkatan atau 
penurunan risiko terkena penyakit (Irwan, 2017). Salah satu faktor risiko miopia adalah memiliki 
orang tua dengan riwayat miopia. Orang tua dengan riwayat miopia yang mewariskan varian 
genetik yang mempengaruhi anak-anak mereka untuk terjadi miopia (Morgan, 2021). Menurut 
Kristianti dalam Musiana (2019), Terlalu berlebihan dalam melakukan aktivitas melihat jarak dekat 
akan dengan cepat membuat mata lelah. Bukti epidemiologis menunjukkan bahwa aktivitas di luar 
ruangan dapat mencegah terjadinya dan berkembangnya miopia (Zhao ZC, 2018). Pada saat 
melakukan aktivitas di luar ruangan akan terkena cahaya alami, yang lebih terkonsentrasi pada 
cahaya biru gelombang pendek dibandingkan sumber cahaya buatan lainnya. 

Berdasarkan hasil komunikasi dengan salah satu tenaga pendidik di Yayasan Bina Siswa 
Madani, diketahui bahwa siswa remaja memiliki potensi risiko tinggi terhadap terjadinya miopia. 
Risiko tersebut berkaitan dengan beberapa kebiasaan, seperti aktivitas membaca pada jarak dekat, 
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penggunaan perangkat digital dalam waktu yang lama dengan intensitas tinggi, serta paparan layar 
proyektor yang cukup sering selama kegiatan pembelajaran. Kondisi ini dapat berkontribusi 
terhadap meningkatnya kejadian maupun progresivitas miopia pada remaja. Oleh karena itu, 
penulis berinisiatif melaksanakan kegiatan pemberdayaan kesehatan masyarakat dengan sasaran 
siswa-siswi SMK Yayasan Bina Siswa Madani, yang difokuskan pada edukasi mengenai kesehatan 
mata, khususnya miopia. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan terjadi 
peningkatan pengetahuan, kesadaran, serta perubahan perilaku siswa dalam upaya pencegahan 
faktor risiko miopia. Peningkatan pemahaman terkait kesehatan mata diharapkan mampu menekan 
progresivitas miopia serta mendukung kenyamanan dan efektivitas proses belajar siswa. 

METODE 
Kegiatan Pendidikan Kesehatan ini dilakukan di Yayasan Bina Siswa Madanai pada 

tanggal 26 November 2025 dengan dihadiri oleh 42 orang siswa siswi. Metode yang di gunakan 
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu metode edukatif. Pendekatan edukatif 
adalah suatu upaya untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat melalui 
proses pendidikan kesehatan, sehingga masyarakat dapat meningkatkan kemampuan untuk 
menjaga dan meningkatkan kesehatannya sendiri. Pendekatan ini menekankan aspek pendidikan 
dalam pengabdian, baik dalam bentuk penyuluhan, pelatihan, maupun pembelajaran. Tujuannya 
adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap suatu isu atau masalah, serta 
membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang relevan (Notoatmodjo, 2003). 
Proses sosialisasi dilakukan dengan cara menyampaikan materi menggunakan Powerpoint dan 
leaflet yang diberikan kepada siswa – siswi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pendidikan kesehatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran remaja mengenai miopia atau rabun jauh. Miopia merupakan gangguan refraksi mata 
yang menyebabkan objek jarak jauh tampak kabur. Edukasi ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya 
kejadian miopia pada remaja. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh penggunaan gawai yang 
berlebihan dan kebiasaan melihat jarak dekat. Kurangnya aktivitas di luar ruangan juga menjadi 
faktor risiko terjadinya miopia. Miopia yang tidak dikendalikan dapat berkembang menjadi miopia 
derajat tinggi. Miopia tinggi berisiko menimbulkan komplikasi pada mata. Komplikasi tersebut 
antara lain ablasi retina dan glaukoma. Kondisi ini dapat mengganggu fungsi penglihatan secara 
signifikan. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan mata menjadi langkah penting dalam upaya 
pencegahan miopia pada remaja. 

Materi penyuluhan mencakup pengertian miopia, faktor penyebab, gejala, dampak, serta 
upaya pencegahan. Faktor penyebab yang dibahas meliputi faktor genetik dan kebiasaan visual 
yang buruk, seperti penggunaan gawai dalam waktu lama tanpa istirahat, membaca dengan jarak 
terlalu dekat, pencahayaan yang kurang, serta minimnya paparan cahaya alami. Selain itu, siswa 
juga diberikan pemahaman mengenai gejala miopia, antara lain mata cepat lelah, sakit kepala, 
sering menyipitkan mata saat melihat jauh, dan kebiasaan duduk terlalu dekat saat belajar atau 
menonton. 
 

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan 
Kegiatan penyuluhan dimulai dengan pelaksanaan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
siswa terkait miopia. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki 
pemahaman yang rendah mengenai miopia. Ketidaktahuan tersebut terlihat dari kurang tepatnya 
pemahaman siswa tentang pengertian dan upaya pencegahan miopia. Sebagian siswa hanya 
memahami miopia sebagai gangguan penglihatan jarak jauh. Beberapa siswa mengaitkan 
terjadinya miopia dengan kebiasaan belajar dalam waktu lama. Namun, faktor lain seperti 
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pencahayaan yang tidak sesuai belum banyak diketahui. Kebiasaan membaca dengan jarak terlalu 
dekat juga belum dipahami sebagai faktor risiko. Selain itu, kurangnya aktivitas di luar ruangan 
belum disadari perannya dalam perkembangan miopia. Materi edukasi yang diberikan mencakup 
konsep dasar miopia dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Edukasi juga menekankan 
pentingnya menjaga kesehatan mata serta upaya pencegahan progresivitas miopia. 
 

Gambar 2. Pendidikan Kesehatan 
Penyampaian materi mengenai miopia dilaksanakan selama 30 menit. Selama kegiatan 
berlangsung, siswa mengikuti edukasi kesehatan mata secara terstruktur. Kegiatan ini bertujuan 
untuk menjaga fokus dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Materi 
yang disampaikan mencakup penyebab, tanda dan gejala, serta upaya pencegahan miopia. 
Penyampaian materi dilakukan secara interaktif agar siswa tetap aktif mengikuti kegiatan. Setelah 
pemaparan materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Sesi ini bertujuan untuk 
mengevaluasi tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Sebagian besar 
siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam sesi diskusi. Namun demikian, hanya satu siswa yang 
mampu menjawab seluruh pertanyaan dengan benar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa masih perlu ditingkatkan melalui edukasi berkelanjutan. 

 
Gambar 3. Sesi Tanya Jawab 

Sesi tanya jawab dilaksanakan setelah seluruh materi selesai disampaikan untuk mengevaluasi 
pemahaman siswa Yayasan Bina Siswa Madani. Sesi ini juga memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memperdalam pemahaman terkait materi miopia. Sebagian besar siswa menunjukkan 
antusiasme dengan mengajukan berbagai pertanyaan. Pertanyaan yang disampaikan umumnya 
berkaitan dengan upaya pencegahan agar miopia tidak semakin memburuk. Selain itu, siswa juga 
menanyakan cara menerapkan kebiasaan penggunaan gawai yang aman bagi kesehatan mata. 
Beberapa siswa mampu menjawab pertanyaan dari pemateri dengan cukup baik. Namun, masih 
terdapat siswa yang memerlukan penjelasan tambahan untuk memahami materi secara menyeluruh. 
Pada akhir kegiatan, pemateri kembali menegaskan pentingnya pemeriksaan mata secara berkala. 
Pemateri juga menekankan perlunya menjaga jarak baca yang ideal. Selain itu, siswa diimbau 
untuk membatasi paparan layar secara berlebihan guna menjaga kesehatan mata. 
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Gambar 4. Sesi Foto Bersama 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan edukasi mengenai miopia selesai dilaksanakan, tim PKM 
berpamitan kepada pihak kesiswaan SMK Yayasan Bina Siswa Madani dan kembali ke unit tugas 
masing-masing untuk melanjutkan kegiatan sesuai dengan jadwal stase yang sedang dijalani. 
Melalui kegiatan penyuluhan ini, diharapkan siswa mampu memahami pentingnya menjaga 
kesehatan mata sejak dini. Selain itu, siswa diharapkan dapat mengenali tanda-tanda awal miopia 
yang sering muncul pada usia remaja. Siswa juga diharapkan mampu menerapkan perilaku 
pencegahan, seperti membatasi penggunaan gawai, menjaga jarak baca yang ideal, serta melakukan 
pemeriksaan mata secara berkala. Peningkatan pengetahuan dan kesadaran terhadap kesehatan 
mata diharapkan dapat membantu siswa dalam melindungi fungsi penglihatan. Dengan demikian, 
risiko terjadinya miopia progresif yang dapat mengganggu proses belajar dan aktivitas sehari-hari 
dapat diminimalkan. 
 
SIMPULAN 

Kegiatan pendidikan kesehatan tentang miopia yang dilaksanakan pada siswa SMK 
Yayasan Bina Siswa Madani menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan 
dan kesadaran siswa mengenai kesehatan mata. Sebelum edukasi diberikan, sebagian besar siswa 
belum memahami secara tepat pengertian miopia, faktor risiko, serta upaya pencegahannya. 
Setelah pelaksanaan edukasi kesehatan mata, terjadi peningkatan pemahaman siswa terkait 
penyebab, gejala, dampak, dan langkah-langkah pencegahan miopia. Edukasi kesehatan mata 
terbukti efektif sebagai upaya promotif dan preventif dalam mencegah progresivitas miopia pada 
remaja, sehingga diharapkan dapat mendukung kesehatan penglihatan serta kelancaran proses 
belajar siswa. 

SARAN 
Berdasarkan hasil kegiatan ini, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan metode edukasi kesehatan mata yang lebih variatif dan berkelanjutan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa secara optimal. Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat 
melibatkan evaluasi jangka panjang guna menilai perubahan perilaku siswa dalam menjaga 
kesehatan mata. Selain itu, penggunaan instrumen pengukuran yang lebih komprehensif dapat 
dipertimbangkan untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai efektivitas edukasi 
kesehatan mata terhadap pencegahan miopia pada remaja. 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak Yayasan Bina Siswa Madani yang telah 

memberikan izin dan dukungan sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 
terlaksana dengan baik. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada para siswa yang telah 
berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Selain itu, penulis menyampaikan apresiasi 
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